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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pengolahan informasi dalam suatu Perbankan terutama untuk Laporan Keuangan semakin banyak dipergunakan sebagai alat bantu dalam menyajikan informasi yang relevan. Hal ini dapat diketahui sejak dikenalkan dan digunakannya peralatan komputer dalam bidang commercial kira-kira 20 tahun yang lalu, hingga hampir seluruh aktifitas pemrosesan data dan Informasi Keuangan dalam suatu Perusahaan, Perbankan dan Instansi Pemerintah dari pencatatan transaksi, penggolongan, perekaman data, perhitungan sampai pada Laporan Keuangan dilakukan dengan menggunakan peralatan komputer.

Dengan kemajuan teknologi didunia usaha yang terus menerus, Sistem Informasi Akuntansi yang dikerjakan secara manual sekarang dapat dilakukan dengan bantuan komputer yaitu Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer. Proses dalam akuntansi secara manual dan berbasis komputer tidak jauh beda, yang membedakan dalam Sistem Informasi berbasis komputer dapat dilakukan dengan sekali entry (input) data atau transaksi saja, hal ini dalam buku besar akan berubah dan secara langsung dapat merubah Laporan Keuangan juga.

Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer dapat memberikan informasi khususnya Laporan Keuangan yang dapat dipercaya, sehingga dapat membantu pihak manajemen dalam pengambilan keputusan yang tepat.
Sering kali pegawai yang menangani pemrosesan pertama dalam input data pada transaksi-transaksi tidak pernah melihat hasil akhirnya, ini dapat memungkinkan adanya kekeliruan dalam Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini disebabkan adanya suatu anggapan bahwa informasi hasil keluaran komputer selalu benar, maka dalam input data (entry data) diperlukan suatu pengawasan atau pengendalian. Tidak hanya entry data saja dalam proses dan hasil output berupa Informasi Akuntansi harus adanya suatu pengendalian atau pengawasan sehingga dapat memberikan informasi yang benar-benar dapat dipergunakan oleh pihak manajemen atau pihak lainnya. Informasi Laporan Keuangan merupakan suatu alat bantu bagi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan untuk membuat suatu strategi dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat dan juga untuk membuat suatu rencana bagi perbankan dimasa yang akan datang, informasi Laporan Keuangan juga merupakan informasi bagi pihak ekstern/luar perusahaan (pemegang saham, investor dan lain-lain).

Audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer dapat memberikan masukan mengenai baik buruknya suatu Sistem Informasi Akuntansi, mulai dari input data, proses dan outputnya. 

Dengan adanya peranan audit dalam Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer dapat memberikan dampak positif bagi organisasi perbankan. Sehingga kecurangan-kecurangan atau penyelewengan dalam Sistem Informasi Akuntansi dapat diminimalisasi dan juga dapat memperbaiki sistem yang sedang berjalan dimana data yang tidak dapat memberikan pengaruh besar dalam informasi akuntansi dapat dihilangkan sehingga Sistem Informasi dapat dilakukan dengan optimal. 

Dimana suatu informasi mempunyai karakteristik sebagai berikut : relevan, tepat waktu, akurat, lengkap dan merupakan rangkuman. Sistem Informasi Akuntansi mempunyai tujuan untuk mendukung fungsi kepengurusan operasi perbankan hari demi hari. Dengan dukungan Audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer dapat memberikan masukan terhadap suatu perbankan dengan daya saji informasi Laporan Keuangan yang sesuai dengan karekteristik tadi dan dapat mengetahui kemungkinan adanya salah saji informasi.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini diberi judul “Peranan Audit Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer Dalam Penyajian Laporan Keuangan Pada Bank “X” Cabang ITB Bandung”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan penelitian yang dilakukan di Bank “X” cabang ITB, penulis berusaha mendalami dan menyajikan data sebaik mungkin yang berhubungan dengan “Peranan Audit Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer Dalam Penyajian Laporan Keuangan”. Oleh karena itu penulis berusaha mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan Audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer.

2. Bagaimana penyajian Laporan Keuangan pada Bank “X” cabang ITB Bandung.

3. Bagaimana peranan audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer dalam penyajian Laporan Keuangan. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah mempelajari dan mendalami bagaimana peranan audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer dalam penyajian Laporan Keuangan.

Tujuan dari skripsi ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer.

2. Untuk mengetahui penyajian Laporan Keuangan pada Bank “X” cabang ITB Bandung.

3. Untuk mengetahui peranan audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer dalam penyajian Laporan Keuangan.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan dan bahan masukan khususnya pada bidang audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer.

A. Kegunaan Operasional

1. Perusahaan 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan referensi dalam membangun pemikiran dan gagasan baru yang dapat berguna bagi kemajuan Bank “X” cabang ITB baik dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang dalam menghadapi kompetisi yang semakin komplek.

B. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

1. Bagi Penulis

Dari penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, pemikiran dan pengalaman yang baru dalam bidang akuntansi khususnya bidang audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer.

2. Bagi Pihak Lain

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi yang bukan disimpan dirak-rak buku tetapi sebagai bahan kajian lebih lanjut dengan materi yang sejenis dan dapat menghasilkan suatu penelitian yang dapat dikatakan sempurna.

3. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Hasil penulisan skripsi ini diharapkan dapat menambah dan memajukan ilmu pengetahuan yang ada khususnya bidang audit Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran 

Pengertian auditing yang dikemukakan oleh Arens dan Loebbecke dalam bukunya Auditing Pendekatan Terpadu :

“Auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas ekonomi yang dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dimaksud dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan. Auditing seharusnya dilakukan oleh seorang yang independen dan kompeten.”  

(1 : 1996)

Tahap pemeriksaan sistem berbasis komputer menurut Yustrida dalam bukunya Bunga Rampai Sistem Informasi Akuntansi, adalah :

“Tahap review pendahuluan, tahap penyelesaian review dan pengujian ketaatan serta tahap pengujian substantif dan analytical review.”

(168 : 1994)

Dengan uraian sebagai berikut :

1. Tahap Review Pendahuluan

Review pendahuluan bertujuan untuk menentukan adanya pengendalian Laporan Keuangan. Pada tahap ini pemeriksa menilai secara keseluruhan pengendalian yang ada pada perusahaan dan menentukan luasnya penggunaan komputer dalam aplikasi akuntansi yaitu untuk memahami aliran transaksi dalam berbagai siklus akuntansi dan strukur dasar pengendalian akuntansi yang meliputi pengendalian pengolahan data elektronik dan pemakaianya. 

2. Tahap Penyelesaian Review dan Pengujian Ketaatan

Tujuan utama tahap ini adalan menentukan apakah pengendalian intern dapat diandalkan. Penyelesaian review dilakukan untuk mengindentifikasi kekuatan dan kelemahan pengendalian intern dan menentukan cara operasinya. Selain itu pemeriksa juga menentukan tipe ancaman dan kesalahan yang dapat terjadi. Selanjutnya pemeriksa menentukan ukuran pengendalian dan menentukan apakah ukuran terebut adalah pengendalian kritis yang dibutuhkan dan telah bekerja secara layak dalam lingkungan pengendalian tersebut.   

Pada pengujian kepatuhan, pemeriksa menentukan apakah pengendalian sudah berjalan sebagaimana mestinya. Pemeriksa harus mendapatkan  keyakinan mengenai bagaimana pengendalian berfungsi. Pemeriksa dapat memilih uji kepatuhan untuk mengetahui prosedur-prosedur apa yang dilaksanakan dalan sistem tersebut, bagaimana pelaksanaannya, dan siapa yang melakukannya. 

3. Tahap Pengujian Substantif dan Analytical Review

Pengujian subtantif bertujuan untuk memperoleh bukti yang cukup dalam memberikan pertimbangan akhir apakah terdapat kesalahan material dalam pemrosesan data. Akuntan menyatakan pertimbangan tersebut untuk menentukan adanya kesalahan yang material dalam perkiraan Laporan Keuangan. Pada tahap ini dilakukan verifikasi rekening Laporan Keuangan.

 Komponen utama yang membentuk struktur bangunan Sistem Informasi menurut Mulyadi dalam buku Sistem Akuntansi adalah :

“Komponen bangunan sistem informasi (system building block) terdiri dari enam blok yaitu masukan, model, keluaran, teknologi, basis data, dan pengendalian.” 

(11 : 2001)

	Masukan
	Model
	Keluaran

	Teknologi
	Basis data
	Pengendalian


Tabel 1.1

Uraian komponen Sistem Informasi yang terdiri dari enam blok yaitu :

1. Blok Masukan (Input Block)
Masukan adalah data yang dimasukan ke dalam Sistem Informasi beserta model dan media yang digunakan untuk menangkap dan memasukan data tersebut kedalam sistem. Masukan terdiri dari transaksi, permintaan, pertanyaan, perintah dan pesan. Umunya masukan harus mengikuti aturan dan bentuk tertentu mengenai isi, identifikasi, otorisasi, tatak letak dan pengolahannya. Cara untuk memasukan masukan ke dalam sistem dapat berupa tulisan tangan, formulir kertas, pengenalan karakteristik fisik seperti sidik jari, papan ketik (keyboard) dan lain-lain.

2. Blok Model (Model Block) 

Blok model terdiri dari logico-mathematical models yang mengolah masukan dan data yang disimpan dengan berbagai macam cara untuk memproduksi hasil yang dikehendaki atau keluaran.            Logico-mathematical models dapat mengkombinasikan unsur-unsur data untuk menyediakan jawaban atas suatu pertayaan, atau dapat meringkas atau menggabungkan data menjadi suatu laporan ringkas.

3. Blok Keluaran (Output Block)
Produk suatu Sistem Informasi adalah keluaran yang berupa informasi yang bermutu dan dokumen untuk semua tingkat manajemen dan semua pemakai informasi baik pemakai intern maupun pemakai luar organisasi. Keluaran suatu sistem merupakan faktor utama yang menentukan blok-blok lain suatu Sistem Informasi. Jika keluaran Sistem Informasi tidak sesuai dengan kebutuhan pemakai informasi, perancangan blok masukan, teknologi, basis data dan pengendalian tidak ada manfaatnya.

Keluaran Sistem Akuntansi dapat berupa Laporan Keuangan, Faktur, Surat Order Pembelian dan lain-lain. Mutu yang harus melekat dalam keluaran Sistem Informasi adalah : ketelitian, ketepatan waktu dan relevan. 

Pada umumnya keluaran sistem akuntansi berupa hasil cetak mesin (printer) dan tayangan pada monitor komputer.

4. Blok Teknologi (Technologi Block)
Teknologi ibarat mesin untuk menjalankan Sistem Informasi. Teknologi menangkap masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan menyampaikan keluaran, serta mengendalikan seluruh sistem. Dalam informasi berbasis komputer dan teknologi terdiri dari tiga komponen : Komputer dan penyimpanan data diluar (auxiliary storage), telekomunikasi dan perangkat lunak (software).

5. Blok Basisdata (Database Storage)
Basis data merupakan tempat untuk menyimpan data yang digunakan untuk melayani kebutuhan pemakai informasi. Basisdata dapat diperlakukan dari dua sudut pandang : secara fisik dan secara logis. Basisdata secara fisik berupa media untuk menyimpan data, seperti kartu buku besar, disk, diskette, chip dan lain-lain. Basisdata secara fisik merupakan tempat sesungguhnya suatu data simpan. Namun yang lebih penting bukan dalam bentuk fisik apa data disimpan, melainkan bagaimana mencari, menggabungkan dan mengambil data yang disimpan untuk memenuhi kebutuhan khusus pemakai. Oleh karena itu, basisdata dapat dipandang  dari sudut pandang logis yang bersangkutan dengan bagaimana struktur penyimpanan data sehingga menjamin kecepatan, ketelitian dan relevansi pengambilan informasi untuk memenuhi kebutuhan pemakai.

6. Blok Pengedalian (Control Block)
Semua Sistem Informasi harus dilindungi dari bencana dan ancaman, seperti bencana alam, kecurangan, kegagalan sistem, penyadapan dan lain-lain. Beberapa cara yang perlu dirancang untuk menjamin perlindungan, integritas dan kelancaran jalanya Sistem Informasi adalah : 

a. Penggunaan sistem pengelolaan catatan. 

b. Penerapan pengendalian akuntansi.

c. Pengembangan rancangan induk Sistem Informasi.

d. Pembuatan rencana darurat dalam hal tentang Sistem Informasi gagal menjalankan fungsinya.

e. Penerapan prosedur seleksi karyawan.

f. Pembuatan dokumentasi lengkap tentang Sistem Informasi yang digunakan oleh perusahaan.

g. Perlindungan dari bencana api dan putusnya aliran listrik.

h. Pembuatan sistem penunjang untuk mengantisipasi kegagalan Sistem Informasi yang sekarang digunakan dan pembuatan sistem penyimpanan data luar perusahaan sebagai cadangan (backup).

i. Pembuatan prosedur pengamanan dan penggunaan alat-alat pengamanan serta pengendalian akses kedalam Sistem Informasi.

Dari yang sudah dikemukakan diatas maka secara garis besar Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer terdapat tiga komponen yaitu :


Gambar 1.1

Dimana input dapat berupa transaksi sehari-hari yang diproses dan terintegrasi keseluruh siklus akuntansi sedangkan output berupa informasi Laporan Keuangan bermutu dan sesuai dengan yang dikehendaki oleh pemakai dengan kriteria-kriteria informasi yang relevan, tepat waktu, akurat dan merupakan rangkuman juga adanya suatu pengendalian terhadap input data, pemrosesan dan ouputnya supaya tidak terjadi sesuatu yang tidak kehendaki.  

Apabila kita ingin mengaudit sebuah Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer maka kita lakukan dengan arus yang terbalik, lihat gambar 1.2.
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Gambar 1.2

Dikatakan bahwa audit merupakan pengumpulan dan mengevaluasi bahan bukti tentang informasi, dimana output yang berupa informasi Laporan Keuangan kita audit apakah terdapat kesalahan material atau tidak. Dalam pemrosesan data kita lihat apakah benar bagaimana logika pemrograman dan siklus akuntansi yang sedang berjalan selanjutnya pada waktu input data dimana transaksi atau data yang diinput sesuai dengan output yang dihasilkan atau tidak. 

Pendekatan yang sesuai untuk memeriksa Laporan Keuangan dengan menggunakan Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer yang dapat dilakukan oleh auditor adalah Auditing Through The Computer.

Disini auditor tidak meyakini Laporan Keuangan begitu saja, yang dihasilkan oleh sebuah Sistem Informasi Akuntansi berbasis komputer. Dimana auditor dapat meyakini Laporan Keuangan  yaitu dengan menginput data kedalam sistem, untuk mengetahui bagaimana proses yang akan terjadi dan bagaimana keandalan dan kecermatan program komputer.

Pemeriksaan juga dilakukan terhadap pengendalian Laporan Keuangan (output), pengendalian pada waktu pemrosesan data (process) dan pengendalian pada waktu input data (entry data), apakah pengendalian-pengendalian tersebut dapat diandalkan atau tidak. Untuk lebih jelas bagaimana kerangka pemikiran dan hipotesis bisa dilihat pada gambar 1.3.







Proses Audit








Gambar 1.3

1.5.2 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang sudah dibahas, maka hipotesisnya adalah Audit Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Komputer mempunyai peranan dalam penyajian Laporan Keuangan.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini penulis lakukan di Bank “X” Cabang ITB Jl. Tamansari       No. 80 Bandung. Adapun pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan April 2004 sampai dengan bulan Agustus 2004.
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